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Uji Pengaruh PVP K 30 Terhadap . . . ~ (Ni Luh Dewl Aryani, dkk)

ARTIKEL HASIL PENELITIAN

UJi PENGARUH PVP K 30 TERHADAP PERMEABILITAS INTRINSIK DAN

TERMODINAMIKA DIFUSI PIROKSIKAM SECARA IN VITRO
Ni Luh Dewi Aryani*, Suwaldi Martodihardjo**

*Fakultas Farmasi Universitas Surabaya
** Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada

Abstrak

Pada penelitian ini dilakukan uji pengaruh PVP K30 terhadap permeabilitas intrinsik dan
termodinamika difusi piroksikam dalam dapar fosfat pH 3,5 secara in vitro menggunakan alat uji
sel difusi model sids by side yang dilengkapi dengan membran kulit kelinci. Hasil penelitian,
meliputi tetapan permeabilitas, koefisien difusi, fluks, dan waktu laten difusi piroksikam dengan
penambahan PVP_ K30 sabanyak 25% berat !Diroksikam masing-masing adalah 2,02x10°
cm/menit, 3.43x10°° cm’/menit. 8,43x10™ pg/cm*/detik dan 94,83 menit. Proses difusi piroksi-
kam dengan penambahan PVP K30 sebanyak 25% dari berat piroksikam merupakan suatu
proses yang berlangsung tidak spontan dan merupakan suatu proses endotermik. Nilai AF, aH,
dan AS proses difusi piroksikam pada suhu 32°C masing-masing adalah 6,55 kkai/mol, 3,85
‘kkal/mao!, dan 8,85 kal/mol/der.

Kata kunci: piroksikam, PVP K30, permeabilltas, termodinamlka difusi

Abstract

This research studied the influences of PVP K30 on skin intrinsic permeability and
thermodynamic of diffusion of piroxicam in phosphate buffer pH 3.5 in vitro by diffusion cell
model side by side with rabbit skin as a membrane. The results showed that the permeability
constant, diffusion coefficient, flux and lag time of diffusion of piroxicam, with addition of PVP K
30 _in consentration of 25% of piroxicam weight, were 2,02x10° cm/minute, 3.43x10°
cm¥minute, 8,43x10™* pg/cm?/second dan 94,93 minute, respectively. The diffusion of piroxicam
with addition of PVP K 30 was not spontaneously and endothermic process. The vatues of AF,
AH, dan AS of the diffusion of piroxicam at temperature 32°C were 6.55 kcal/mol, 3.85 kcal/mol,

dan 8.85 cal/mol/der, respectively
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Pendahuluan :
Potensi kulit sebagai tempat pemberian
sediaan dermatologi untuk menghasilkan e-
fek terapi telah diketahui beberapa tahun la-
lu. Permeasi bahan kimia, toksin dan obat
melalui kulit sangat lambat dibanding mem-
bran biclogi yang lain dalam tubuh (1).
Efektivitas terapi obat yang digunakan
secara topikal tergantung dari kemampuan-
nya untuk berpenetrasi ke dalam kulit dan
terakumulasi dalam lapisan kulit yang lebih
dalam (2). Stratum korneum memberikan ta-
hanan terbesar sehingga penetrasi obat me-
lalui stratum korneum merupakan tahapan
yang ‘menentukan kecepatan absorpsi per-
kutan (3). Sifat stratum korneum yang meru-
pakan lapisan penghalang kuiit tersebut me-
nyebabkan sebagian besar obat sulit untuk

melewalti kulit dengan kecepatan yang cukup
untuk mencapai level terapetiknya walaupun
merupakan obat yang poten (4, 5, 6).

Ada beberapa faktor yang mempenga-
ruhi potensi cbat agar dapat dikembangkan
menjadi sediaan transdermal, yaitu : 1) dosis
tidak lebih dari 20 mg sehari; 2) berat mole-
kul kurang dari 500 Dalton; 3) mempunyai
nilai Log P antara 1 — 3, 4) titik lebur kurang
dari 200°C; 5) ikatan hidrogen pada molekul
obat s 2, 6) tidak mengiritasi dan mensti-
mulasi terjadinya reaksi imunitas (4).

Kemampuan transpor senyawa dengan
polaritas tertentu menembus kulit sering di-
jelaskan dengan sifat permeabilitasnya (7).
Permeasi senyawa terlarut melalui suatu
membran memeriukan suatu energi pengak-
tifan bagi molekul-molekul kecil untuk berpin-





